PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENANGANI PERILAKU BODY
SHAMING PESERTA DIDIK KELAS XII
AGAMA MAN 1 KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:
RAHMA SABILA ZULFA

NIM. 2120289

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENANGANI PERILAKU BODY
SHAMING PESERTA DIDIK KELAS XII
AGAMA MAN 1 KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

[P

Oleh:

RAHMA SABILA ZULFA
NIM. 2120289

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIM
Fak./Prodi

Judul

PEKALONGAN

RAHMA SABILA ZULFA

FTIK/PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MENANGANI PERILAKU BODY SHAMING PESERTA

DIDIK KELAS XIIT AGAMA MAN 1 KOTA

Menyatakan bahwa Skripsi ini merupakan hasil karya sendiri, kecuali

dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya. Apabila Skripsi ini

terbukti merupakan hasil duplikasi atau plagiasi, maka saya bersedia menerima

sanksi akademis dan dicabut gelarnya. Demikian pernyataan ini saya buat dengan

sebenar-benarnya.

Pckalongan, 6 Maret 2025
Yang Menyatakan,

51 " METERAN
5| TEMPEL )

8 C7AMX 235378858 /

Rahma Sabila Zulfa
NIM. 2120289

ii



NOTA PEMBIMBING

Lamp. : eksemplar
Hal  :Naskah Skripsi

Sdri. Rahma Sabila Zulfa

Kepada:

Yth. Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

¢/q Dekan FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
di PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wh
Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya

kirimkan naskah Skripsi Saudari :

Nama : Rahma Sabila Zulfa

NIM 12120289

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Peran Guru Pendidikan Agama Isllam Dalam

Menangani Perilaku Body Shaming Peserta Didik
Kelas XI1 Agama MAN 1 Kota Pekalongan

Dengan ini mohon agar Skripsi Saudari tersebut segera dimunaqosahkan.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh

Pekalongan, 6 Maret 2025

Pembimbing,

- utammam, M.Ed
NIP. 196506101999031003

il



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

|
a y F J1. Pahlawan KM.5 Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51161
; Website: www.flik.uingusdur.ac.id | Email: flik@uingusdur.ic.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i :

Nama : Rahma Sabila Zulfa
NIM : 2120289
Judul Skripsi : PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MENANGANI PERILAKU BODY SHAMING PESERTA
DIDIK KELAS XII MAN 1 KOTA PEKALONGAN
telah diujikan dalam sidang munagqasah oleh dewan Penguji Fakultas Tarbiyah dan
Iimu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada hari Jum’at
tanggal 14 Maret 2025 dan dinyatakan LULUS serta diterima sebagai salah satu
syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Dewan Penguji

Penguji I1

(

Lilik Riandita, M.Phil
NIP. 19850916 202012 2 009

Pekalongan, 2 Mei 2025
Disahkan Oleh
tag Tarbiyah dan Ilmu Keguruan




PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut ini
daftar huruf Arab yang telah dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Di dalam transliterasi ini sebagian
dilambankan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin.
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye




o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
3 Wau w We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye
B. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

Table 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah A A

- Kasrah I I

: Dammah U U
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
Re Fathah dan ya Ai adanu
) Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- oK kataba
- & faala
- d guila
- &X  kaifa

- Js»  haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut
ini:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Latin | Nama
Arab
e Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya

e Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau | U u dan garis di atas
Contoh:

- J8  qala

- &*) rama

- d&  qila

- U5 yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

- Jaky i235  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 5,5 80 al-madinahal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qgamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- 33 ar-rajulu
- A al-galamu
- Ol asy-syamsu
- &l al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- AME ta’khuzu
- {5 syai’un
- ¢33 ap-nau’u
- 4 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:



- GBI A xdd Gl 3 Wainnallaha lahuwa khair ar-
raziqm/ Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

- WLk 5ol oy Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Gl Gy Axall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- EaD Hse A Allaghu gaflirun rahim
- G D34 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jamt an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



MOTTO

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. " (QS. At-Tin: 4)
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ABSTRAK

Zulfa, Rahma Sabila. 2025. “Peran Guru PAI dalam Menangani
Perilaku Body Shaming Siswa MAN 1 Kota Pekalongan”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing H. Mutammam,
M.Ed

Kata Kunci: Peran, Guru Pendidikan Agama Islam, Body Shaming

Body shaming adalah tindakan merendahkan seseorang
berdasarkan penampilan fisik yang berdampak negatif pada kesehatan
mental. Fenomena ini sering terjadi di sekolah dalam bentuk ejekan
atau komentar negatif, menyebabkan siswa kehilangan rasa percaya
diri. Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) penting dalam
menangani masalah ini untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif..

Penelitian ini bertujuan mengkaji bentuk body shaming di MAN
1 Kota Pekalongan serta peran guru PAI dalam mengatasinya. Fokus
penelitian mencakup identifikasi bentuk body shaming dan peran guru
PAI dalam menghadapinya agar tercipta lingkungan sekolah yang lebih
baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data diperoleh
dari sumber primer dan sekunder, serta dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menjamin
validitasnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan penting
dalam mencegah body shaming melalui pendidikan, pengajaran,
pembimbingan, pengarahan, penilaian, pelatihan dan evaluasi. Dengan
menanamkan nilai-nilai Islam, guru membantu siswa memahami
dampak negatif body shaming, sehingga menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih positif dan inklusif.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi
dewasa, yang merupakan salah satu dari banyak peralihan dalam
kehidupan. Ini adalah masa yang menarik karena terjadi perubahan
fisik dan mental. Sementara Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
25 Tahun 2014 mendefinisikan remaja sebagai orang yang berusia
10 hingga 18 tahun (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun
2014 Tentang Upaya Kesehatan Anak, 2014:3). Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) mendefinisikan
remaja sebagai orang yang berusia 10 hingga 24 tahun dan belum
menikah (Hapsari, 2019:2). Remaja biasanya mengalami
perubahan fisik dan psikologis yang cepat, serta keinginan untuk
belajar dan mencoba hal-hal baru dari lingkungan sekitarnya.
Menurut Papalia dan Olds (Jahja, 2011) "masa remaja adalah masa
di mana ada perubahan atau transisi dari anak dan dewasa, yang
dimulai pada usia 12 tahun dan akan berakhir pada usia awal 20-an
tahun." Remaja adalah fenomena gaya hidup yang cepat dan
mudah berubah, dan usia remaja adalah masa peralihan yang
membuatnya mudah mengikuti dan terbawa arus perubahan.
Akibatnya, banyak remaja yang memulai tindakan perlindungan
untuk mereka yang tidak mengikuti atau dianggap tidak sesuai
dengan tren tersebut.

Saat-saat seperti ini, para remaja selalu membutuhkan
kepedulian orang tuanya. Jika lingkungan dan pergaulanya salah
itu akan membuat seorang remaja terjebak dan akan menyebabkan
kesulitan untuk berkembang dikemudian hari. Dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju dan mengikuti
perkembangan zaman setiap harinya, para remaja bebas
menggunakan jejaring sosial dengan konten-konten yang tidak
baik. Begitu banyak tindakan merugikan yang sering kita jumpai
dalam kehidupan tiap-tiap hari remaja. Salah satunya ialah body
shaming, atau tindakan yang membicarakan atau menghina bentuk



atau bentuk badan orang lainnya. Body shaming termasuk salah
satu wujud dari intimidasi verbal bullying terhadap orang atau
sekelompok orang menimbulkan kerugian secara verbal, fisik, dan
mental (Sejiwo, 2008:4).

Istilah body shaming ditunjukan untuk menghina mereka
yang mempunyai penampilan fisik ketika yang dinilai cukup tidak
selaras dengan orang pada biasanya. Kemudian, contoh body
shaming sendiri ialah penyebutan menggunakan kata hitam,
gemuk, pesek, kurus dan lain sebagainya yang berhubungan pada
tampilan tubuh (Fauzia & Rahmiaji, 2019:33). Perilaku body
shaming merujuk pada tindakan merendahkan, menghina, atau
mempermalukan seseorang berdasarkan penampilan fisik mereka.
Hal ini dapat terjadi dalam bentuk komentar negatif, ejekan, atau
perlakuan tidak adil terhadap individu yang dianggap tidak
memenuhi standar kecantikan atau bentuk tubuh yang diinginkan
oleh masyarakat.

Dalam Islam, mengejek bentuk fisik seseorang adalah
perbuatan yang tidak baik. Tidak peduli apa yang terjadi pada
seseorang, bentuk Allah yang terbaik harus disyukuri. Oleh karena
itu, jika seseorang mengejek seseorang secara fisik, dia sama saja
telah mengejek penciptanya, yaitu Allah. Hal ini sejalan dengan
firman Allah dalam surah Al-Hujurat ayat 11.
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(V) 89/l

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu
kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka
(yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan
(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling
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memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak
bertobat, mereka itulah orang-orang zalim”

Dalam ayat ini, Allah mengingatkan kaum mukminin supaya

tidak ada satu kaum yang mengolok-olok kaum yang lain karena,
pada sisi Allah, mereka yang diolok-olok lebih mulia dan
terhormat daripada mereka yang diolok-olok. Demikian pula, di
kalangan perempauan, tidak ada satu pun perempuan yang
mengolok-olok perempuan lain. Allah melarang kaum mukminin
mencela satu sama lain karena mereka harus dilihat sebagai satu
kesatuan dan persatuan. Allah juga melarang memanggil orang
dengan nama yang tidak baik, seperti mengatakan kepada
seseorang yang sudah beriman "hai fasik" atau "hai kafir", antara
lain.

Korban body shaming biasanya adalah orang yang memiliki
bentuk fisik yang buruk atau tidak sebanding dengan orang lain.
Dampak body shaming ini cukup serius, bahkan jika hanya
berbicara atau bergurau. Salah satunya adalah menyalahkan diri
sendiri, yang dapat menyebabkan gangguan pikiran dan bahkan
depresi, karena mendapat ejekan karena penampilannya yang tidak
sebanding dengan teman lainnya. Seseorang dapat mengalami
kerusakan mental yang permanen sebagai akibat dari body shaming
sendiri. Body shaming menimbulkan tekanan tambahan bagi
mereka yang mengalaminya. Bahkan penelitian menunjukkan
bahwa korban body shaming akan mengalami banyak perubahan
sikap, seperti menjadi pendiam, malas makan, mudah tersinggung,
dan depresi (Atsila et al., 2021:88). Meskipun memiliki dampak
yang cukup serius tindakan body shaming ini kurang mendapat
perhatian di masyarakat bahkan dianggap sebagai hal yang sepele.
Body shaming kerap kali terjadi dan sering dilakukan oleh orang-
orang terdekat seperti keluarga, tetangga, maupun teman, baik itu
oleh orang dewasa maupun remaja. Body shaming bisa terjadi di
sekolah dan di masyarakat. Body shaming biasanya dilakukan oleh
siswa sebagai sebuah gurauan di antara teman. Meskipun itu hanya
sebatas gurauan, perilaku ini masih tidak dibenarkan.



Sekolah mempunyai peran penting dalam perkembangan
remaja. Remaja diharapkan patuh pada aturan dan peraturan yang
berlaku di sekolah mereka Ini sangat terkait dengan pekerjaan
guru, yang bertanggung jawab untuk mengajar dan membimbing
siswa. Guru memberikan wawasan akademik dan perkembangan
pribadi kepada siswa di kelas (Purnama & Raharjo, 2018:211).
Sekolah, sebagai institusi pendidikan formal, memengaruhi
pemikiran dan tingkah laku anak. Body shaming adalah salah satu
masalah yang harus dihindari di lingkungan sekolah.

Dalam lingkungan sekolah, guru memiliki peran penting
dalam mendidik dan membimbing siswa untuk mengembangkan
perilaku positif serta menjauhkan mereka dari perilaku negatif
seperti body shaming. Guru harus mengetahui apa yang dilakukan
siswa mereka. Karena itu, peran guru pendidikan agama Islam
sangat penting, bukan hanya harus mengajarkan ilmu kepada
siswa. Ketika anak dilimpahkan kepada guru di sekolah, guru
memikul sebagian tanggung jawab orang tua tidak peduli anak
mana yang dilimpahkan, di sekolah, guru bertindak sebagai orang
tua siswa. Sebagai orang tua sekolah, guru harus bertanggung
jawab atas perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
mereka (Mumtahanah, 2018):35. Seorang guru harus mampu
menangani dan memberi solusi yang efektif apabila terjadi
pelanggaran terhadap siswanya, seperti yang disebutkan
sebelumnya, tindakan body shaming yang sering dilakukan oleh
siswa membutuhkan lebih banyak perhatian dari guru.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MAN 1 Kota
Pekalongan, Kecamatan Pekalongan Barat, ditemukan bahwa
masih terdapat siswa yang melakukan body shaming terhadap
teman sebaya mereka. Perilaku ini memberikan dampak psikologis
yang signifikan bagi korban, termasuk menurunnya rasa percaya
diri, kecemasan, dan bahkan gangguan psikologis lainnya.
Mengingat MAN 1 Kota Pekalongan merupakan lembaga
pendidikan berbasis Islam, maka seharusnya nilai-nilai keagamaan
menjadi landasan utama dalam membentuk karakter siswa agar
mencerminkan akhlak yang baik sesuai ajaran Islam.
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Dalam konteks ini, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran strategis dalam membimbing siswa untuk
memahami ajaran Islam yang menekankan pentingnya sikap saling
menghormati, menjaga lisan, serta menanamkan nilai-nilai akhlak
mulia. Oleh karena itu, keterlibatan aktif guru PAI dalam
menangani perilaku body shaming menjadi sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan
harmonis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru PAI
dalam menangani perilaku body shaming di kalangan siswa MAN
1 Kota Pekalongan. Fokus utama penelitian ini mencakup
identifikasi bentuk-bentuk body shaming yang terjadi serta peran
yang diterapkan oleh guru PAI dalam mengatasi permasalahan ini.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat topik penelitian
dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menangani Perilaku Body Shaming Peserta Didik Kelas XII
Agama MAN 1 Kota Pekalongan”

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Meningkatnya perilaku body shaming pada siswa.

2. Banyak siswa tidak menyadari dampak negatif dari body
shaming terhadap korban, baik secara psikologis maupun
sosial. Kesadaran yang rendah ini mendorong perilaku body
shaming terus berlanjut.

3. Banyak siswa yang menganggap body shaming sebagai bentuk
candaan biasa tanpa memahami dampak psikologis yang
ditimbulkan terhadap korban. Kurangnya pemahaman ini
menunjukkan perlunya pendidikan yang lebih intensif
mengenai etika sosial dan dampak perilaku negatif.

4. Pengaruh dari lingkungan sosial dan standar kecantikan pada
perilaku siswa yang mendorong siswa utuk melakukan body
shaming.

5. Perlu adanya peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menangani perilaku body shaming



1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka perlu
adanya pembatasan masalah agar lebih terfokus dan tidak meluas
untuk mencapai hasil yang optimal, peneliti membatasi ruang
lingkup yang berfokus pada konteks tertentu, yakni “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menangani Perilaku Body
Shaming pada Peserta Didik Kelas XII Agama MAN 1 Kota
Pekalongan”

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan
terarah, maka rumusan masalah dalam penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk perilaku body shaming pada siswa peserta
didik kelas XII Agama MAN 1 Kota Pekalongan?
2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menghadapi perilaku body shaming pada siswa MAN 1 Kota
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut,
maka tujuan dilakukannya dalam penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk perilaku body shaming siswa
MAN 1 Kota Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam menghadapi perilaku body shaming siswa MAN 1 Kota
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai
berikut:



1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
literasi serta wawasan ilmu pengetahuan, selain itu
diharapkan menjadi bahan acuan atau referensi bagi peneliti
pada masa mendatang serta menjadi sarana informasi kepada
masyarakat yang ingin mengetahui lebih jauh terkait dengan
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani
perilaku body shaming pada siswanya.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga atau Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi
tambahan untuk dijadikan informasi terkait permasalahn
body shaming yang ada disekolah dan bisa dijadikan
bahan evaluasi dalam menangani masalah body shaming
yang terjadi di sekolah.
b. Bagi Guru
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini
diharapkan bisa menjadi tumpuan referensi bagi para
guru untuk dapat mengetahui peran Guru PAI yang
seharusnya diterapkan kepada anak yang menjadi korban
body shaming dan para pelaku body shaming tersebut.
c. BagiSiswa
Peneliti berharap agar hasil penelitian ini bisa
memberikan informasi serta memberikan wawasan bagi
anak agar tidak takut melapor guru jika menjadi korban
body shaming, anak tidak minder dengan kondisi yang
dia punya dan tetap semangat dalam menjalani hari serta
dapat mengejar cita-citanya.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa
menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

mengenai “Peran Guru PAI Dalam Menangani Perilaku Body
Shaming Siswa MAN 1 Kota Pekalongan” dapat disimpulkan
bahwa:

1.

Perilaku body shaming di lingkungan MAN 1 Kota
Pekalongan cukup sering terjadi dalam interaksi sehari-hari
antar siswa. Body shaming yang terjadi mencakup berbagai
bentuk, seperti fat shaming, skinny/thin shaming, ejekan
terhadap warna kulit, dan tinggi badan. Setiap bentuk body
shaming ini memiliki dampak psikologis yang signifikan bagi
korban, seperti rendahnya rasa percaya diri, kecemasan sosial,
hingga penurunan motivasi dalam bersekolah.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang
sangat penting dalam menangani perilaku body shaming di
MAN 1 Kota Pekalongan. Peran ini mencakup pendidik, pengajar,
pembimbing, pengarah, penilai, pelatih, dan pengevaluasi. Guru
tidak hanya mengajarkan materi agama, tetapi juga membentuk
karakter siswa agar menghormati sesama.

Sebagai pendidik dan pengajar, guru menanamkan nilai Islam,
seperti toleransi dan menjaga lisan, melalui pembelajaran
interaktif. Sebagai pembimbing dan pengarah, guru
mendampingi siswa secara personal agar memahami dampak
body shaming. Sebagai penilai dan pengevaluasi, guru
mengamati perubahan perilaku siswa serta menerapkan
pendekatan edukatif untuk mencegah perilaku negatif. Sebagai
pelatih, guru melatih siswa untuk menegur dengan santun dan
membangun budaya saling mengingatkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mendapatkan
bimbingan, siswa lebih percaya diri dan lingkungan sekolah
menjadi lebih kondusif. Pelaku body shaming pun mengalami
perubahan sikap. Dengan pendekatan yang konsisten,
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diharapkan perilaku body shaming dapat diminimalisir dan
lingkungan sekolah menjadi lebih harmonis.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dalam

penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru PAI

Guru PAI diharapkan dapat terus mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran serta memberikan teladan yang baik
bagi siswa dalam menghormati sesama. Selain itu, pendekatan
yang lebih aktif dan persuasif dalam membimbing siswa
diharapkan dapat membantu mencegah perilaku body shaming
di lingkungan sekolah.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih menghargai dan menghormati
sesama dengan menjaga ucapan serta perilaku dalam
berinteraksi. Selain itu, membangun rasa empati dan
memahami dampak negatif body shaming akan membantu
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan
saling mendukung.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat lebih proaktif dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa dengan
meningkatkan pengawasan serta mengadakan program edukasi
tentang dampak negatif body shaming. Selain itu, kerja sama
antara guru, siswa, dan orang tua perlu diperkuat agar budaya
saling menghormati dapat terus terjaga di lingkungan sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, seperti meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku body shaming atau
efektivitas metode pembelajaran dalam menanamkan nilai
anti-body shaming di sekolah.
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